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ABSTRAK

Rizki Sevi Triana: Pengembangan Model Pembelajaran Seni Tari Tradisional Lahbako Untuk
Meningkatkan Keterampilan Motorik Kasar Anak Usia 5-6 Tahun di Kabupaten Jember. Tesis.
Yogyakarta: Fakultas Ilmu Pendidikan dan Psikologi, Universitas Negeri
Yogyakarta, 2023.

Berdasarkan penelitian yang diperolen bahwa umumnya kegiatan yang
berkaitan dengan keterampilan motorik anak di beberapa TK, umumnya hanya
mengedepankan motorik halus saja. Artinya, kegiatan yang mengajak anak untuk
bergerak sangat jarang dilaksanakan sehingga anak merasa lemas, dan bosan dalam
kegiatan belajar.

Penelitian ini  merupakan penelitian pengembangan (Research and
Development), karena berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang utama
adalah menghasilkan model pembelajaran seni tari tradisional lahbako dan melakukan
validasi produk video tutorial serta buku pedoman pembelajaran yang sudah dibuat.
Produk yang dikembangkan dalam penelitian pengembangan model pembelajaran seni
tari tradisional lahbako untuk meningkatkan keterampilan motorik kasar anak usia 5-6
tahun.

Pengembangan model pembelajaran seni tari tradisional lahbako untuk
meningkatkan keterampilan motoric kasar anak dengan melakukan uji t dependen
diperoleh nilai < 0.05 dan nilai t hitung > t tabel untuk dua sekolah. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata antara keterampilan motorik kasar saat
pretest dan posttest anak pada kedua sekolah tersebut. Artinya, ada pengaruh
penggunaan model pembelajaran seni tarii radisional lahbako dalam meningkatkan
keterampilan motorik kasar anak. Produk hasil pengembangan ini dapat dijadikan
sebagai acuan bagi guru dalam proses pembelajaran seni tari tradisional lahbako dalam

meningkatkan keterampilan motorik kasar anak usia 5-6 tahun untuk anak.

Kata kunci: anak usia dini, lahbako, motorik kasar, tari, pengembangan



ABSTRACT

Rizki Sevi Triana: Development Of Lahbako Traditional Dance Learning Model To Improve
Gross Motor Skills Of Children Aged 5-6 Years Old in Kabupaten Jember. Thesis. Yogyakarta:
Faculty of Education Psychology, Yogyakarta State University, 2023.

Based on the research obtained, generally activities related to children's
motor skills in some kindergartens, generally only prioritize fine motor skills. Children
feel weak, and bored in learning activities because they rarely participate in activities
that encourage movement.

This research was development research conducted based on the
formulation of the problem and the main research objective was to produce a learning
model of traditional lahbako dance and validated video tutorial products and learning
manuals that had been made. The product developed in research development of the
lahbako traditional dance learning model to improve the gross motor skills of children
aged 5-6 years old.

Development of a learning model of traditional lahbako dance to improve
children's gross motor skills by conducting a dependent t test obtained a value of < 0.05
and a t count t value of > t table for two schools. So, it can be concluded that there is
an average difference between gross motor skills during pre-test and post-test of
children in both schools. That is, there is an influence on the use of the traditional
lahbako dance learning model in improving children's gross motor skills. The products
of this development can be used as a reference for teachers in the learning process of

traditional lahbako dance.

Keywords: development, dance, early childhood, gross motor, lahbako



BAB I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan anak usia dini adalah suatu hal yang menjadi perhatian khusus bagi
pendidik dikarenakan perkembangan tersebut dapat menentukan proses pembelajaran ke
jenjang berikutnya. Mengetahui perkembangan anak usia dini, ini dapat digunakan
sebagai tolak ukur untuk memberikan stimulasi pada tahapan yang lebih maju yang
menginjak usia dalam rentang usia 0-6 tahun. “Anak usia dini juga dikatakan kelompok
anak yang berada dalam proses perkembangan dan pertumbuhan yang sesuai dengan
tingkat pertumbuhan dan perkembangan anak” (Mansur, 2005:88). Berdasarkan
ungkapan diatas dapat disimpulkan bahwa anak usia dini adalah seorang manusia berusia
0-6 tahun dalam fase proses pertumbuhan dan perkembangannya disesuaikan oleh
tingkat pertumbuhan dan perkembangan individu masing-masing. “Masa usia dini (0-6
tahun) disebut sebagai golden age (masa keemasan) stimulasi seluruh aspek
perkembangan berperan penting untuk tugas perkembangan selanjutnya” (Trianto, 2011
- 4)

Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan untuk
anak usia dini yaitu sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan dengan
cara pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani agar anak dapat lebih siap dalam memasuki pendidikan
selanjutnya. Dalam perkembangan anak usia dini, anak memiliki beberapa aspek
perkembangan yang harus distimulasi sejak dini. Ada enam aspek perkembangan yaitu,
NAM, fisik motorik, sosial emosional, kognitif, bahasa, dan seni. Aspek perkembangan
anak akan berkembang secara optimal jika distimulasi dengan baik. Apabila aspek
perkembangan tidak distimulasi sejak dini maka perkembangan akan terhambat. Salah
satu aspek yang harus distimulasi sejak dini adalah fisik motorik, perkembangan fisik
motorik adalah kemampuan keseimbangan fisik, keseimbangan ketrampilan kekuatan,
keseimbangan dan kecepatan mapupun kemampuan menerima rangsangan dan hal yang
berkaitan dengan sentuhan. “Perkembangan fisik motorik pada anak meliputi 2 macam,
yaitu perkembangan motorik kasar dan motorik halus” (Kamtini, 2005: 124)

Perkembangan motorik sangat penting dipelajari terutama motoric kasar, karena
secara langsung maupun secara tidak langsung akan mempengaruhi perilaku anak sehari-

hari. Secara langsung, perkembangan motorik anak akan menentukan keterampilan anak



dalam bergerak. Secara tidak langsung, pertumbuhan dan perkembangan motorik akan
mempengaruhi bagaimana anak itu memandang dirinya sendiri dan bagaimana dia
memandang orang lain. . “Motorik adalah semua gerakan yang mungkin dapat
mempengaruhi seluruh tubuh, sedangkan perkembangan motorik dapat disebut sebagai
perkembangan dari unsur kematangan dengan perkembangan pusat motorik di otak”
(Sujiono dkk, 2012 : 1.3). Perkembangan motorik anak usia dini berhubungan dengan
perkembangan motorik anak dan berhubungan dengan kemampuan gerak anak.
Kemampuan motorik anak dapat dilihat dari berbagai gerakan yang dilakukan setiap hari.
Masa kemampuan motorik anak usia dini terkait erat dengan aktivitas yang dilakukan
anak. Anak yang banyak melakukan aktivitas fisik, kemampuan motorik kasarnya akan
berkembang dengan baik, pertumbuhan anak juga akan optimal. Motorik kasar
melompat, dan berlari.

Selanjutnya motorik kasar perlu dikembangkan, karena perkembangan motorik
menentukan keterampilan anak dalam bergerak. Setiap gerakan yang dilakukan anak
merupakan hasil pola interaksi yang kompleks dari berbagai bagian dan sistem dalam
tubuh yang dikontrol otak. Salah satu aspek perkembangan anak usia dini yang perlu
dikembangkan vyaitu fisik motorik, karena fisik motorik merupakan dasar yang
mempengaruhi fungsi aspek lainnya. Hal ini sejalan dengan pendapat Yamin dan Sanan,
(2010 : 128) “Perkembangan fisik adalah dasar bagi setiap individu untuk mencapai
kematangan dalam aspek perkembangan lainnya”

Berdasarkan hal tersebut, peneliti mengembangkan kemampuan motorik kasar
anak melalui sebuah tarian yang di kemas dengan video tutorial. Tarian ini mencakup
dua tarian yakni tari tradisional dan tari modern yang disesuaikan dengan kemampuan
gerakan-gerakan tubuh yang dapat dilakukan anak, misalnya gerak kepala (tengadah,
menoleh, memutar, dan menggeleng-gelengkan kepala), gerak badan (miring,
membungkuk, goyang, dan memutar), gerak tangan (merentang, mengayun,
mengangkat, bertepuk, dan sebagainya), gerak kaki (mengangkat, memutar, mengayun
dan sebagainya). Melalui aktifitas fisik tersebut anak dapat mengembangkan kemampuan
motoriknya, karena anak usia dini tulang dan otot semakin kuat dan sehat. Khususnya
anak usia lima sampai enam tahun banyak melakukan jenis gerakan sederhana, dan sesuai
dengan kemampuan anak . Anak usia dini lebih percaya diri melakukan gerakan yang

menyenangkan dengan diiringi irama musik.



Selain itu, anak memiliki kepekaan yang kuat dalam menerima rangsangan baik
dari dalam dirinya, maupun dari luar dirinya. Rasa ingin tahunya sangat besar dan pada
saat tersebut pikiran anak tercurahkan. Maka dari itu peran guru dan orang tua dalam
membantu mengembangkan motorik kasar anak sangatlah penting seperti melalui
pemberian latihan kegiatan menari sesuai dengan tutorial dan iringan musik dalam
melakukan kegiatan fisik karena pada usia tersebut mekanisme otot dan syaraf yang
mengendalikan motorik anak sedang mengalami perkembangan.

Bagaimanapun kondisi yang dialami sekolah, dalam menstimulasi motorik kasar
seorang guru harus mampu membuat anak untuk bergerak aktif dengan cara yang
menyenangkan. Terdapat banyak cara untuk melatih perkembangan motorik kasar anak.
Salah satu upaya untuk membuat anak aktif bergerak dengan cara yang menyenangkan
dapat dilakukan dengan kegiatan seni tari. Kegiatan fisik dan pelepasan energi dalam
jumlah besar merupakan karakteristik aktivitas anak pada masa ini. Oleh sebab itu anak
memerlukan penyaluran aktifitas fisik, baik kegiatan fisik yang berkaitan dengan gerakan
motorik kasar maupun gerakan motorik halus dengan tepat. “Untuk mengembangkan
pola-pola gerak anak sebaiknya dilakukan melalui aktivitas-aktivitas seperti menari,
permainan, olahraga dan senam dimana aktivitas-aktivitas tersebut termasuk ke dalam
pengembangan gerak motorik kasar “(Gallahue sebagaimana dikutip oleh Samsudin)

Pertumbuhan dan kemampuan anak menyangkut segala aspek yaitu aspek bahasa,
aspek fisik (motorik kasar dan motorik halus), aspek sosial emosional, aspek kognitif,
dan aspek nilai moral agama. Kelima aspek itu harus berjalan dengan seimbang dan
dengan baik. Dari aspek-aspek tersebut, penelitian ini akan difokuskan pada aspek fisik
motorik kasar. Dimana kegiatan fisik motorik kasar terdapat di dalam Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 Tahun 2014 tentang
Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini Bab IV Pasal 10 butir 3: Fisik motorik
meliputi : a) motorik kasar, mencakup kemampuan gerakan tubuh secara terkoordinasi,
lentur, seimbang, lincah, lokomontor, non-lokomotor, dan mengikuti aturan; b) motorik
halus, mencakup kemampuan dan kelenturan menggunakan jari dan alat untuk
mengeksplorasi dan mengekspresikan diri dalam berbagai bentuk; c) kesehatan dan
perilaku, mencakup berat badan, tinggi badan, lingkar kepala sesuai usia serta
kemampuan berperilaku hidup bersih, sehat, dan peduli terhadap keselamatanya.
Sedangkan motorik kasar adalah pola gerak yang melibatkan banyak otot dalam seluruh

tubuh dan bagian-bagian tubuh yang besar seperti dalam kegiatan berpindah tempat.



Pada proses peningkatan kemampuan motorik kasar anak memerlukan bantuan dari
para pendidik atau orang tua. Salah satu kegiatan yang dapat menstimulasi kemampuan
motorik kasar yaitu melalui pembelajaran seni tari. Seni merupakan penjelmaan rasa
indah yang terkandung dalam jiwa seseorang (Read, 1973). Tari adalah ungkapan atau
ekspresi jiwa manusia yang diubah oleh imajinasi yang dituangkan melalui gerakgerak
indah dan teratur sesuai dengan isi dan irama yang dapat menggerakkannya. Yang
merupakan jenis tari diantaranya adalah tari klasik, tari kreasi baru, tari tradisional, dan
tari modern (Asrul dan ahmad,2016: 210). Pembelajaran seni tari bagi anak usia dini
merupakan suatu sarana untuk meningkatkan perkembangan anak. Pembelajaran tari
juga dapat memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan kepada anak.

Pembelajaran seni tari pada siswa sebaiknya disesuaikan dengan keadaan anak,
kemampuan anak, tahap perkembangan jiwa anak, serta lingkungan hidup mereka sehari-
hari. Karena jika disesuaikan dengan keadaan anak maka pembelajaran seni tari akan
lebih mudah dipahami oleh anak. Tari pada anak usia dini berfungsi sebagai media
komunikasi, media ekspresi, media bermain, serta pengembangan bakat dan media
kreativitas. Pembelajaran seni tari merupakan kegiatan atau aktivitas untuk mendapatkan
pengetahuan yang akan menjadikan perubahan sikap atau perilaku dan pengetahuan
tersebut disesuaikan dengan karakteristik anak melalui 4 penglihatan, pendengaran dan
perasaan dengan gerakan-gerakan dari seluruh anggota tubuh manusia yang disusun
secara selaras dengan irama musik serta mempunyai maksud tertentu.Keterampilan
motorik dasar merupakan pola gerak yang menjadi dasar untuk menguasai gerakan yang
lebih kompleks. Dalam penguasaan gerak terkadang anak mengalami kesulitan dalam
melakukan gerakan.

Ketika pembelajaran seni tari banyak anak yang belum mampu melakukan
gerakan-gerakan kasar seperti mendek dengan benar, keseimbangan masih kurang,
belum mampu menyeimbangkan geraka tubuh. Namun dalam kenyataannya,
pembelajaran yang berlangsung di lembaga pendidikan anak usia dini selama ini
memiliki beberapa kendala seperti pembelajaran kurang mendorong perkembangan fisik
dan kurang mendorong anak untuk bergerak karena keterbatasan waktu dan fasilitas di
sekolah. Dalam kegiatan pembelajaran, kegiatan tari masih jarang digunakan, hanya
digunakan saat perpisahan sekolah saja dan guru hanya memilih beberapa anak untuk
melakukan kegiatan tari. Oleh karena itu, untuk mengoptimalkan kemampuan motorik
ini diperlukan adanya kegiatan yang sesuai, tidak membosankan dan menarik perhatian
anak.



Menari merupakan perpaduan antara gerak fisik dengan nyanyian atau lagu yang
dilakukan anak atau gerakan - gerakan anak mengikuti musik atau lagu yang telah
ditetapkan. ”Salah satu kecerdasan yang harus dikembangkan adalah kinesthetic
intellegence, yaitu kecerdasan yang ditandai dengan kemampuan mengontrol gerak
tubuh dan kemahiran mengolah objek” (Gallahue sebagaimana dikutip oleh Samsudin).
Seseorang yang cerdas dalam jenis ini cenderung menyukai dan efektif dalam hal yang
berhubungan dengan motorik kasar dan halus seperti kegiatan menari.

Tari dianggap sebagai kegiatan yang menawarkan keterlibatan indera yang berbeda
dan menghubungkan gerakan dengan musik dengan ekspresi diri (Studer-Lithi dan
Zuger 2012). Aktivitas ini didefinisikan sebagai bentuk pengalaman musikal melalui
gerakan dan langkah berirama, berkontribusi pada ekspresi artistik dari keadaan pikiran
spiritual penari (Mandari¢ et al. 2018). Dalam beberapa tahun terakhir, tari telah
dianggap sebagai gerakan tubuh estetika yang dianggap sebagai kombinasi olahraga dan
seni (Sifrar dan Zaletel 2014). Menari dapat memberikan banyak manfaat kesehatan dan
dapat dipraktikkan oleh semua orang, terlepas dari usia atau kondisi fisik mereka.
Manfaat kesehatan utama adalah penguatan otot dan tulang, peningkatan fleksibilitas,
peningkatan keseimbangan serta kesadaran spasial dan peningkatan fungsi kognitif (Cain
et al. 2015). Ketika tari diterapkan dalam pendidikan, keigiatan ini akan menjadi alat
yang berguna untuk mendukung perkembangan komprehensif anak-anak. Ini bertujuan
untuk mengembangkan anak secara sosial, psikologis, mental, emosional, kognitif.
Proses ini terjadi melalui kegiatan fisik (Tsompanaki 2019). Hasil studi ilmiah (Quin et
al. 2007; Studer-Luthi dan Ziger 2012; Kourkouta dkk. 2014; Kain dkk. 2015;
Tsompanaki 2019) menegaskan bahwa menari secara teratur dapat memberi anak-anak
berbagai keuntungan fisiologis dan mental. Sebagai contoh, telah dikonfirmasi bahwa
tarian dapat berkontribusi pada gaya hidup sehat anak-anak secara keseluruhan dan
memberikan kesempatan untuk peningkatan kebugaran fisik (Cain et al. 2015). Melalui
tarian, anak-anak akan dengan gembira melaksanakan kegiatan serta perkembangan yang
di dapatkan akan baik dan seimbang (Kourkouta et al. 2014).

Tari memungkinkan rangsangan dalam perkembangan keterampilan motorik anak
dan meningkatkan tingkat kebugaran motorik (misalnya Karpinska 2000; Aldemir dkk.
2011; Uygur dkk. 2019; Tsompanaki 2019). Hal ini telah dikonfirmasi bahwa kegiatan
tari yang rutin dapat menjadi cara yang efektif untuk membentuk ketepatan gerakan
peserta didik (Kassing dan Jay 2003).



Dasar dari semua tarian adalah ekspresi keadaan emosional melalui gerakan yang
berbentuk spasial, dinamis dan temporal (Mandari¢ et al. 2018). Terlepas dari genre tari,
keterampilan motorik umum penari terutama didasarkan pada kekuatan, kekuatan,
koordinasi, dan frekuensi gerakan, yang dihasilkan dari struktur koreografi dan pola
gerakan. Selain itu, diketahui bahwa keberhasilan dalam menari tergantung pada
kemampuan belajar motorik, koordinasi seluruh tubuh dan ritme (Srhoj, Kati¢, dan
Kaliterna 2006; Sifrar dan Zaletel 2014).

Menari diambil sebagai tindakan untuk meningkatkan motorik kasar anak karena
gerak tari menimbulkan gerakan-gerakan yang bermakna untuk anak, sehingga anak bisa
bergerak apa saja dan akan menciptakan motorik anak jadi semakin kreatif dan
berkembang. Peneliti menggunakan seni tari tradisional lahbako yang merupakan hasil
pemikiran peneliti untuk siswa perlu diciptakan banyak menggunakan gerakan dasar
yang mudah ditirukan oleh anak dan gerakan tari ini memerlukan kordinasi kelompok
otot-otot anak dan membuat mereka tidak mudah bosan. Terutama tarian yang diadopsi
dari tarian tradisional yang sudah pakem dikemas dalam bentuk sederhana untuk anak
agar dapat memenuhi aspek motoriknya, Berdasarkan permasalahan diatas, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “PENGEMBANGAN MODEL
PEMBELAJARAN SENI  TARI TRADISIONAL LAHBAKO UNTUK
MENINGKATKAN KETERAMPILAN MOTORIK KASAR ANAK USIA 5-6
TAHUN DI KABUPATEN JEMBER’’. Alasan peneliti memilih tari lahbako ini karena
gerakan nya sangat sederhana dibanding tari tradisional lain dikabupaten jember
dan lebih mudah dikemas serta dikembangankan untuk anak usia 4-5 tahun , selain itu
tari lahbako adalah tari yang khas di kabupaten jember yang menceritakan kisah petani
tembakau yang di aplikasikan dengan gerakan tari , dengan begitu anak dapat mengenal
budaya daerah melalui gerakan tari tersebut serta dapat meningkatkan aspek motorik
kasarnya karena seluruh tubuh digerakkan.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat di identifikasikan masalah sebagai
berikut:

1. Kurang ketersediaan media untuk merangsang motorik kasar anak

2. Pendidik belum memahami jika pengembangan motorik kasar sangat penting

bagi anak
Pembelajaran dikelas banyak mengedepankan pengembangan kognitif saja
4. Kurangnya semangat belajar karena siswa merasa bosan akibat kurang gerak
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5. Terbatasnya kegiatan pembelajaran yang melibatkan gerak motorik kasar anak

6. Adanya keterbatasan untuk melatih kemampuan kelenturan, keseimbangan,
dan kelincahan antara kaki, tangan, dan anggota tubuh lainnya

C. Rumusan Masalah

Rumusan Masalah Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini yaitu:

1. Apakah hal-hal yang dibutuhkan dalam mengembangkan model pembelajaran
seni tari tradisional lahbako meningkatkan keterampilan motorik kasar anak
usia 5-6 tahun?

2. Bagaimana desain model pembelajaran seni tari tradisional lahbako yang layak
meningkatkan keterampilan motorik kasar anak usia 5-6 tahun?

3. Bagaimana keefektifan model pembelajaran seni tari tradisional lahbako untuk
meningkatkan motorik kasar anak usia 5-6 tahun?

D. Tujuan Pengembangan

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1.  Menganalisis kebutuhan dalam mengembangkan model pembelajaran seni
tari tradisional lahbako untuk meningkatkan motorik kasar anak usia 5-6
tahun.

2. Menghasilkan model pembelajaran seni tari tradisional lahbako untuk
meningkatkan motorik kasar anak usia 5-6 tahun.

3. Menguiji keefektifan model pembelajaran seni tari tradisional lahbako untuk
meningkatkan motorik kasar anak usia 5-6 tahun.

E. Manfaat Pengembangan

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat secara teoritis maupun

secara praktis.manfaat tersebut yaitu:

1. Manfaat teoritis: Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih
terhadap pengembangan ilmu PAUD khususnya tentang model pembelajaran
seni tari tradisional lahbako untuk meningkatkan keterampilan motorik kasar
anak usia 5-6 tahun.

2. Manfaat praktis:

a. Bagi Guru: penelitian ini diharapkan guru atau pendidik memiliki
pedoman dalam pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan motorik

anak dengan menggunakan tari lahbako.
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b. Bagi Peserta Didik: penelitian ini diharapkan mampu melatih dan
mengembangkan motorik kasarnya dengan kegiatan gerak dari teri
lahbako yang telah diajarkan

c. Bagi Peneliti: Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan
gambaran terhadap penelitian tentang model pengembangan pembelajaran
seni tari tradisional lahbako untuk meningkatkan keterampilan motorik
kasar anak usia 5-6 tahun serta untuk melakukan kajian yang lebih
mendalam. Selain itu penelitian ini diharapkan dapat memberikan

pandangan baru terhadap peneliti lain.

F. Asumsi Pengembangan

Asumsi yang digunakan dalam pengembangan model pembelajaran seni tari

tradisional lahbako ini untuk meningkatkan keterampilan motorik kasar anak usia 5-6

tahun yaitu:

1.

Motorik kasar merupakan hal yang sangat penting untuk dikembangkan karena
perkembangan motorik kasar akan mempengaruhi perkembangan lainnya
Aktivitas fisik pada anak usia dini perlu ditingkatkan, agar perkembangan
motorik kasar anak dapat meningkat

Kegiatan menari yang dikembangkan dapat membantu guru dalam

meningkatkan perkembangan motorik kasar anak.
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